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This	study	aims	to	systematically	examine	the	psychological	approach	
to	 the	 study	 of	 religion,	 including	 its	 definition,	 the	 relationship	
between	psychology	and	religion,	and	its	application	in	understanding	
human	religious	behavior.	This	 research	employs	a	 library	 research	
method	by	collecting	and	analyzing	data	 from	various	primary	and	
secondary	 sources	 such	 as	 books,	 scientific	 journals,	 and	 relevant	
previous	 studies.	 The	 findings	 indicate	 that	 the	 psychological	
approach	 to	 the	 study	of	 religion	 focuses	on	human	behavior,	 inner	
experiences,	 and	 mental	 conditions	 without	 judging	 the	 doctrinal	
truth	 of	 any	 religion.	 The	 relationship	 between	 psychology	 and	
religion	 is	 complementary,	 where	 religion	 influences	 individuals'	
mental	 health	 and	 psychological	well-being,	while	 psychology	 helps	
explain	 the	mechanisms	of	belief	 formation	and	 the	development	of	
religiosity.	The	application	of	 this	approach	 includes	 the	analysis	of	
religious	motivation,	understanding	of	spiritual	experiences,	the	study	
of	religious	development	across	the	lifespan,	religious	coping,	and	the	
integration	 of	 spirituality	 into	 counseling	 and	 psychotherapy.	 In	
conclusion,	 the	 psychological	 approach	 makes	 a	 significant	
contribution	to	understanding	religious	phenomena	empirically	and	
scientifically.	
	
Penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengkaji	secara	sistematis	pendekatan	
psikologi	dalam	pengkajian	agama,	mencakup	pengertian,	hubungan	
antara	psikologi	dan	agama,	serta	penerapannya	dalam	memahami	
perilaku	 keagamaan	manusia.	 Penelitian	 ini	menggunakan	metode	
library	research	atau	studi	kepustakaan	dengan	mengumpulkan	dan	
menganalisis	data	dari	berbagai	sumber	primer	dan	sekunder	seperti	
buku,	jurnal	ilmiah,	dan	hasil	penelitian	terdahulu	yang	relevan.	Hasil	
penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 pendekatan	 psikologi	 dalam	
pengkajian	 agama	 berfokus	 pada	 perilaku,	 pengalaman	 batin,	 dan	
kondisi	 mental	 manusia	 tanpa	 menilai	 kebenaran	 doktrinal	 suatu	
agama.	 Hubungan	 antara	 psikologi	 dan	 agama	 bersifat	 saling	
melengkapi,	 di	 mana	 agama	 memengaruhi	 kesehatan	 mental	 dan	
kesejahteraan	 psikologis	 individu,	 sementara	 psikologi	 membantu	
menjelaskan	mekanisme	pembentukan	keyakinan	dan	perkembangan	
religiusitas.	 Penerapan	 pendekatan	 ini	 mencakup	 analisis	 motivasi	
beragama,	 pemahaman	 pengalaman	 spiritual,	 studi	 perkembangan	
keagamaan	 sepanjang	 hayat,	 religious	 coping,	 serta	 integrasi	
spiritualitas	 dalam	 konseling	 dan	 psikoterapi.	 Kesimpulannya,	
pendekatan	psikologi	memberikan	kontribusi	yang	signifikan	dalam	
memahami	fenomena	keagamaan	secara	empiris	dan	ilmiah.	
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1. PENDAHULUAN	

Agama	 merupakan	 dimensi	 fundamental	 dalam	 kehidupan	 manusia	 yang	 telah	

hadir	sepanjang	sejarah	peradaban.	Kehadirannya	tidak	hanya	menyentuh	ranah	ritual	

dan	 doktrin	 teologis,	 tetapi	 juga	 memengaruhi	 cara	 berpikir,	 berperasaan,	 dan	

berperilaku	 manusia	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari.	 Oleh	 karena	 itu,	 kajian	 terhadap	

agama	 tidak	 dapat	 dibatasi	 hanya	 pada	 pendekatan	 normatif	 dan	 teologis	 semata,	

melainkan	perlu	diperluas	dengan	pendekatan	keilmuan	lain	yang	bersifat	empiris	dan	

ilmiah.	

Salah	 satu	 pendekatan	 keilmuan	 yang	 relevan	 dan	 signifikan	 dalam	memahami	

agama	adalah	psikologi.	Sebagai	ilmu	yang	mempelajari	tingkah	laku	dan	proses	mental	

manusia,	 psikologi	 menawarkan	 perspektif	 yang	 kaya	 dalam	 menelaah	 bagaimana	

keyakinan	 agama	 terbentuk,	 bagaimana	 pengalaman	 spiritual	 dirasakan,	 serta	

bagaimana	 nilai-nilai	 keagamaan	 memengaruhi	 kesehatan	 mental	 dan	 kesejahteraan	

psikologis	individu.	William	James,	salah	satu	pelopor	psikologi	agama,	mendefinisikan	

pengalaman	 keagamaan	 sebagai	 perasaan,	 tindakan,	 dan	 pengalaman	 individu	 dalam	

kesendirian	mereka	yang	diyakini	berkaitan	dengan	apa	yang	mereka	anggap	 sebagai	

Yang	Ilahi	(James,	1902).	

Di	 Indonesia,	 studi	 mengenai	 psikologi	 agama	 semakin	 berkembang	 seiring	

meningkatnya	 kesadaran	 akademis	 bahwa	pemahaman	 terhadap	 perilaku	 keagamaan	

masyarakat	 memerlukan	 kerangka	 analisis	 yang	 komprehensif.	 Jalaluddin	 Rakhmat	

menyatakan	 bahwa	 psikologi	 agama	 hadir	 sebagai	 jembatan	 yang	 menghubungkan	

dimensi	spiritual	manusia	dengan	realitas	psikologis	yang	dapat	diamati	secara	ilmiah	

(Rakhmat,	2020).	

Atas	 dasar	 itulah,	 penelitian	 ini	 disusun	 untuk	 mengkaji	 secara	 sistematis	

pendekatan	 psikologi	 dalam	 pengkajian	 agama,	 mencakup	 pengertian,	 hubungan	

keduanya,	serta	penerapannya	dalam	memahami	perilaku	keagamaan	manusia.	

Rumusan	Masalah	

Berdasarkan	latar	belakang	di	atas,	rumusan	masalah	dalam	penelitian	ini	adalah	

sebagai	berikut:	

1. Apa	yang	dimaksud	dengan	pendekatan	psikologi	dalam	pengkajian	agama?	

2. Bagaimana	hubungan	antara	psikologi	dan	agama?	
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3. Bagaimana	 penerapan	 pendekatan	 psikologi	 dalam	 memahami	 perilaku	

keagamaan	manusia?	

Tujuan	Penulisan	

Penelitian	ini	ditulis	dengan	tujuan	sebagai	berikut:	

1. Menjelaskan	pengertian	pendekatan	psikologi	dalam	pengkajian	agama.	

2. Menguraikan	hubungan	antara	psikologi	dan	agama.	

3. Mendeskripsikan	 penerapan	 pendekatan	 psikologi	 dalam	 studi	 perilaku	

keagamaan.	

2. METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 library	 research	 atau	 studi	 kepustakaan.	

Metode	ini	dipilih	karena	objek	kajian	utama	penelitian	berupa	konsep-konsep	teoretis	

tentang	pendekatan	psikologi	dalam	pengkajian	agama	yang	 telah	 terdokumentasikan	

dalam	berbagai	 literatur	 ilmiah.	Sumber	data	dalam	penelitian	 ini	 terdiri	dari	 sumber	

primer	dan	sumber	sekunder.	Sumber	primer	meliputi	buku-buku	teks	psikologi	agama	

karya	 para	 ahli	 seperti	William	 James,	 Jalaluddin	 Rakhmat,	 Bambang	 Syamsul	 Arifin,	

serta	Kenneth	Pargament.	Sumber	sekunder	meliputi	jurnal-jurnal	ilmiah	nasional	dan	

internasional,	 artikel,	 serta	hasil-hasil	 penelitian	 terdahulu	yang	 relevan	dengan	 tema	

psikologi	agama	dan	perilaku	keagamaan.	Teknik	pengumpulan	data	dilakukan	dengan	

cara	membaca,	mencatat,	dan	mengidentifikasi	informasi-informasi	penting	dari	sumber-

sumber	tersebut.	

Selanjutnya,	data	yang	telah	terkumpul	dianalisis	menggunakan	metode	analisis	isi	

(content	analysis)	secara	kualitatif.	Analisis	ini	dilakukan	dengan	cara	mengklasifikasikan	

data	berdasarkan	pokok-pokok	bahasan,	yaitu	pengertian	pendekatan	psikologi	agama,	

hubungan	 psikologi	 dan	 agama,	 serta	 penerapannya	 dalam	 memahami	 perilaku	

keagamaan.	Setelah	diklasifikasikan,	data	kemudian	dianalisis	secara	deskriptif-analitis	

untuk	 menemukan	 keterkaitan	 antarkonsep	 dan	 menarik	 kesimpulan	 yang	

komprehensif.	 Pendekatan	 deskriptif-analitis	 ini	 memungkinkan	 peneliti	 untuk	 tidak	

hanya	 menyajikan	 fakta-fakta	 teoretis,	 tetapi	 juga	 menginterpretasikan	 dan	

mensintesiskan	berbagai	pendapat	ahli	sehingga	menghasilkan	pemahaman	yang	utuh	

tentang	 bagaimana	 psikologi	 dapat	 digunakan	 sebagai	 pisau	 analisis	 dalam	mengkaji	

fenomena	keagamaan.	
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3. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

A.	Pengertian	Pendekatan	Psikologi	dalam	Pengkajian	Agama	

Psikologi	 agama	 adalah	 cabang	 ilmu	 psikologi	 yang	 mempelajari	 tingkah	 laku,	

kesadaran,	 dan	 pengalaman	 keagamaan	 individu	 secara	 empiris	 dan	 ilmiah.	 Berbeda	

dengan	teologi	yang	membahas	kebenaran	doktrinal	suatu	agama,	psikologi	agama	tidak	

berpretensi	 untuk	menilai	 benar	 atau	 salahnya	 suatu	 keyakinan,	melainkan	 berusaha	

memahami	 bagaimana	 keyakinan	 tersebut	 terbentuk,	 berkembang,	 dan	memengaruhi	

kehidupan	psikologis	individu	(Pargament,	2011).	

Menurut	 Bambang	 Syamsul	 Arifin,	 psikologi	 agama	 dapat	 didefinisikan	 sebagai	

ilmu	 yang	 mempelajari	 kesadaran	 agama	 pada	 seseorang	 yang	 pengaruhnya	 terlihat	

pada	 perilaku	 dan	 tindakan	 dalam	 kehidupan.	 Ia	 menekankan	 bahwa	 objek	 kajian	

psikologi	agama	bukanlah	agama	sebagai	sistem	kepercayaan,	melainkan	manusia	yang	

beragama	dengan	segala	dinamika	batin,	emosi,	motivasi,	dan	perilakunya	dalam	konteks	

keagamaan	(Arifin,	2021).	

Fokus	 kajian	 psikologi	 agama	meliputi	 dua	 aspek	 utama:	 (1)	 kesadaran	 agama,	

yakni	 perasaan	 beragama	 yang	 mencakup	 pengalaman	 spiritual,	 kerinduan	 terhadap	

Tuhan,	serta	rasa	syukur	dan	ketundukan;	dan	(2)	tingkah	laku	agama,	yakni	ekspresi	

konkret	dari	keyakinan	 tersebut	dalam	bentuk	 ibadah,	 ritual,	maupun	 tindakan	moral	

dalam	kehidupan	sosial	(Arifin,	2021).	

Dalam	perspektif	Islam,	psikolog	Muslim	seperti	Fuad	Nashori	menegaskan	bahwa	

agama	 memainkan	 peran	 sentral	 dalam	 membentuk	 keseimbangan	 psikologis	 dan	

kepribadian	yang	sehat.	Ketenangan	jiwa	(tuma'ninah)	dicapai	melalui	kedekatan	dengan	

Allah	dan	pengamalan	ajaran	agama	secara	konsisten.	Hal	ini	selaras	dengan	firman	Allah	

dalam	 QS.	 Ar-Ra'd	 ayat	 28:	 "Ingatlah,	 hanya	 dengan	 mengingat	 Allah	 hati	 menjadi	

tenteram"	(Nashori	&	Mucharam,	2021).	

Ralph	 W.	 Hood	 Jr.	 dan	 kawan-kawan	 dalam	 karya	 klasiknya	 mendefinisikan	

psikologi	agama	sebagai	studi	ilmiah	tentang	perasaan,	pemikiran,	dan	perilaku	manusia	

terkait	 dengan	 yang	 sakral	 (the	 sacred)	 atau	 yang	 diyakini	 melampaui	 dunia	 biasa.	

Dengan	demikian,	psikologi	agama	berupaya	menjembatani	antara	pengalaman	subjektif	

keagamaan	dengan	analisis	objektif	ilmu	pengetahuan	(Hood	Jr.	et	al.,	2018).	

B.	Hubungan	Psikologi	dan	Agama	
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Hubungan	antara	psikologi	dan	agama	adalah	hubungan	yang	saling	melengkapi	

dan	 bersifat	 dialektis.	 Keduanya	 sama-sama	 mengeksplorasi	 dimensi	 batin	 manusia,	

meskipun	dari	sudut	pandang	yang	berbeda.	Psikologi	menelaah	kehidupan	mental	dan	

perilaku	manusia	dari	perspektif	ilmiah,	sementara	agama	memberikan	kerangka	nilai,	

makna,	dan	tujuan	hidup	yang	bersumber	dari	wahyu	dan	tradisi	spiritual.	

Amir	Hasan	Dawi	mengungkapkan	 bahwa	 dalam	dekade	 terakhir,	 para	 psikolog	

semakin	 mengakui	 pentingnya	 dimensi	 spiritual	 dalam	 kesehatan	 mental.	 Keyakinan	

religius	 yang	 kuat	 terbukti	 berkorelasi	 positif	 dengan	 kesejahteraan	 psikologis,	

ketahanan	menghadapi	stres,	serta	penurunan	risiko	gangguan	mental	(Dawi,	2022).	

1.	Agama	Memengaruhi	Kondisi	Psikologis	Manusia	

Agama	 memiliki	 pengaruh	 yang	 sangat	 signifikan	 terhadap	 kondisi	 psikologis	

seseorang.	 Berbagai	 ajaran	 agama,	 seperti	 kesabaran,	 keikhlasan,	 rasa	 syukur,	 dan	

harapan	 kepada	 Tuhan,	 secara	 psikologis	 terbukti	 membantu	 individu	 menghadapi	

tekanan	hidup	dengan	lebih	adaptif.	Praktik	keagamaan	seperti	salat,	meditasi,	membaca	

kitab	suci,	dan	dzikir	memberikan	efek	regulasi	emosi	yang	nyata.	

Harold	 Koenig,	 seorang	 pakar	 di	 bidang	 agama	 dan	 kesehatan,	 dalam	 kajiannya	

menemukan	 bahwa	 individu	 yang	 aktif	 dalam	 praktik	 keagamaan	 memiliki	 tingkat	

depresi,	kecemasan,	dan	bunuh	diri	yang	lebih	rendah	dibandingkan	mereka	yang	tidak	

menjalankan	 praktik	 keagamaan.	 Koenig	 menyimpulkan	 bahwa	 keterlibatan	 agama	

merupakan	 salah	 satu	 faktor	 protektif	 terkuat	 terhadap	 gangguan	 kesehatan	 mental	

(Koenig,	2018).	

Keyakinan	 kepada	 Tuhan	 juga	 menumbuhkan	 rasa	 optimisme	 dan	 harapan.	

Seseorang	yang	percaya	bahwa	setiap	cobaan	mengandung	hikmah	ilahi	cenderung	lebih	

tahan	 banting	 dalam	 menghadapi	 permasalahan	 hidup.	 Dalam	 terminologi	 psikologi	

positif,	 hal	 ini	 disebut	 sebagai	religious	 coping	 yakni	 penggunaan	 kepercayaan	 dan	

praktik	keagamaan	sebagai	strategi	mengatasi	masalah.	

2.	Psikologi	Membantu	Memahami	Perilaku	Keagamaan	

Di	sisi	lain,	psikologi	memberikan	kontribusi	besar	dalam	menjelaskan	mekanisme	

pembentukan	dan	ekspresi	perilaku	keagamaan.	Achmad	Mubarok	menyatakan	bahwa	

perilaku	 keagamaan	 manusia	 tidak	 muncul	 dari	 ruang	 hampa,	 melainkan	 dibentuk	

melalui	 proses	 belajar,	 internalisasi	 nilai,	 serta	 interaksi	 dengan	 lingkungan	 sosial	

sepanjang	hayat	(Mubarok,	2020).	



AT-TAKLIM	:	Jurnal	Pendidikan	Multidisiplin 

567	 | Volume	3	Nomor	6	Juni	2026 
	
 

 

Psikologi	 behavioral	 menjelaskan	 bahwa	 banyak	 perilaku	 keagamaan	 terbentuk	

melalui	proses	conditioning	dan	pembiasaan	sejak	masa	kanak-kanak.	Seorang	anak	yang	

tumbuh	 dalam	 keluarga	 yang	 religius	 akan	 terpapar	 dengan	 ritual-ritual	 keagamaan	

secara	konsisten,	sehingga	perilaku	tersebut	menjadi	bagian	dari	identitas	dan	kebiasaan	

hidupnya	(Arifin,	2021).	

Psikologi	kognitif,	di	sisi	lain,	menelaah	bagaimana	sistem	kepercayaan	keagamaan	

memengaruhi	 skema	 berpikir	 individu.	 Keyakinan	 tentang	 Tuhan,	 akhirat,	 dosa,	 dan	

pahala	membentuk	 cara	 seseorang	memproses	 informasi,	mengambil	 keputusan,	 dan	

mengevaluasi	dirinya	sendiri.	

3.	Perkembangan	Keagamaan	Sepanjang	Hayat	

Psikologi	 perkembangan	 memberikan	 pemahaman	 penting	 tentang	 bagaimana	

religiusitas	seseorang	berubah	seiring	bertambahnya	usia.	Raymond	F.	Paloutzian	dan	

Crystal	 L.	 Park	 menyatakan	 bahwa	 perkembangan	 keagamaan	 bersifat	 dinamis	 dan	

dipengaruhi	 oleh	 interaksi	 antara	 faktor	 biologis,	 psikologis,	 dan	 lingkungan	 sosial	

(Paloutzian	&	Park,	2021).	

Pada	masa	kanak-kanak,	pemahaman	agama	masih	bersifat	konkret	dan	egosentris.	

Anak-anak	 cenderung	memvisualisasikan	 Tuhan	 secara	 antropomorfis	 dan	menerima	

ajaran	agama	dari	otoritas	orang	tua	tanpa	banyak	pertanyaan	kritis.	Pada	masa	remaja,	

seiring	 perkembangan	 kemampuan	 berpikir	 abstrak,	 muncul	 pertanyaan-pertanyaan	

eksistensial	mengenai	makna	hidup,	keadilan	Tuhan,	dan	identitas	keagamaan	(Rakhmat,	

2020).	

Pada	masa	 dewasa	 dan	 lanjut	 usia,	 religiusitas	 cenderung	 semakin	matang	 dan	

integratif.	 Pengalaman	 hidup	 yang	 kaya,	 termasuk	 kehilangan,	 penderitaan,	 dan	

pencapaian,	sering	menjadi	katalis	pendalaman	spiritualitas.	Achmad	Mubarok	mencatat	

bahwa	banyak	individu	yang	mengalami	krisis	eksistensial	pada	usia	paruh	baya	justru	

menemukan	kembali	makna	hidup	melalui	pendalaman	keagamaan	(Mubarok,	2020).	

4.	Agama	Membentuk	Moral	dan	Perilaku	Sosial	

Psikologi	 sosial	menunjukkan	 bahwa	 agama	memiliki	 peran	 fundamental	 dalam	

membentuk	 norma	 moral	 dan	 perilaku	 sosial.	 Nilai-nilai	 seperti	 kejujuran,	 keadilan,	

kasih	 sayang,	 dan	 solidaritas	 yang	 diajarkan	 oleh	 agama-agama	 besar	 dunia	menjadi	

landasan	bagi	terbentuknya	karakter	dan	identitas	sosial	individu	(Hood	Jr.	et	al.,	2018).	
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Koenig	 berpendapat	 bahwa	 komunitas	 keagamaan	 berfungsi	 sebagai	 jaringan	

dukungan	 sosial	 yang	 kuat.	 Keterlibatan	 dalam	 komunitas	 agama	 memberikan	 rasa	

memiliki,	 identitas	 kolektif,	 dan	 tanggung	 jawab	 sosial	 yang	 pada	 gilirannya	

berkontribusi	pada	kesejahteraan	psikologis	individu	(Koenig,	2018).	

5.	Agama	sebagai	Sumber	Motivasi	dan	Makna	Hidup	

Viktor	Frankl,	psikiater	eksistensial	yang	konsepnya	banyak	dikutip	dalam	kajian	

psikologi	 agama	 kontemporer,	 menegaskan	 bahwa	 pencarian	makna	 adalah	motivasi	

utama	 manusia.	 Agama	 menawarkan	 sistem	 makna	 yang	 komprehensif	 menjelaskan	

asal-usul	 manusia,	 tujuan	 hidup,	 dan	 takdir	 akhirat	 yang	 menjawab	 pertanyaan-

pertanyaan	eksistensial	paling	mendasar.	

Aziz	 Muslimin	 dalam	 kajiannya	 menyatakan	 bahwa	 individu	 yang	 memiliki	

keyakinan	 agama	 yang	 kuat	 cenderung	memiliki	 orientasi	 hidup	 yang	 lebih	 jelas	 dan	

tingkat	kepuasan	hidup	yang	lebih	tinggi.	Keyakinan	bahwa	hidup	memiliki	tujuan	ilahi	

mendorong	 seseorang	 untuk	 bertindak	 secara	 bertanggung	 jawab	 dan	 bermakna	

(Muslimin,	2022).	

C.	Penerapan	Pendekatan	Psikologi	dalam	Memahami	Perilaku	Keagamaan	

Penerapan	 pendekatan	 psikologi	 dalam	 pengkajian	 agama	 bersifat	

multidimensional.	Psikologi	tidak	hanya	menjadi	alat	deskriptif	untuk	menggambarkan	

perilaku	 keagamaan,	 tetapi	 juga	 berfungsi	 sebagai	 instrumen	 analitik	 yang	 mampu	

menjelaskan	mekanisme,	faktor	penentu,	dan	dampak	dari	perilaku	tersebut.	

1.	Memahami	Motivasi	dalam	Beragama	

Salah	 satu	 kontribusi	 terbesar	 psikologi	 dalam	 kajian	 agama	 adalah	

kemampuannya	 untuk	 menganalisis	 motivasi	 keagamaan.	 Kenneth	 I.	 Pargament	

membedakan	antara	religiusitas	intrinsik	dan	ekstrinsik.	Religiusitas	intrinsik	merujuk	

pada	 keyakinan	 yang	 dihayati	 secara	 mendalam	 sebagai	 tujuan	 hidup	 itu	 sendiri,	

sementara	 religiusitas	 ekstrinsik	 mengacu	 pada	 penggunaan	 agama	 sebagai	 sarana	

mencapai	 tujuan	 lain	 seperti	 status	 sosial,	 keamanan,	 atau	 kenyamanan	 (Pargament,	

2011).	

Penelitian	menunjukkan	 bahwa	 individu	 dengan	 religiusitas	 intrinsik	 cenderung	

memiliki	 kesehatan	 mental	 yang	 lebih	 baik,	 toleransi	 sosial	 yang	 lebih	 tinggi,	 dan	

konsistensi	 antara	 keyakinan	 dan	 perilaku	 yang	 lebih	 besar	 dibandingkan	 mereka	
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dengan	 religiusitas	 ekstrinsik.	 Pemahaman	 ini	 memiliki	 implikasi	 penting	 bagi	

pendidikan	agama	dan	pembinaan	keagamaan	di	masyarakat.	

2.	Menganalisis	Pengalaman	Spiritual	

Psikologi	agama	memberikan	perhatian	khusus	pada	pengalaman	spiritual	dimensi	

subjektif	 keagamaan	 yang	 seringkali	 sulit	 diungkapkan	 dengan	 kata-kata	 namun	

memiliki	 dampak	 psikologis	 yang	 mendalam.	 Fuad	 Nashori	 menyatakan	 bahwa	

pengalaman	spiritual	yang	autentik,	seperti	perasaan	khusyuk	dalam	salat,	rasa	takjub	

saat	merenungkan	alam,	atau	pengalaman	mendalam	saat	membaca	Al-Quran,	memiliki	

efek	transformatif	pada	kepribadian	seseorang	(Nashori	&	Mucharam,	2021).	

Secara	neuropsikologis,	pengalaman	meditasi	dan	kontemplasi	keagamaan	terbukti	

mengaktifkan	sistem	saraf	parasimpatik,	menurunkan	kadar	kortisol	(hormon	stres),	dan	

meningkatkan	 produksi	 serotonin	 yang	 berkaitan	 dengan	 perasaan	 bahagia	 dan	

sejahtera.	 Hal	 ini	 menjelaskan	 mengapa	 praktik-praktik	 spiritual	 memiliki	 efek	

terapeutik	yang	nyata.	

3.	Memahami	Perkembangan	Keagamaan	

Pendekatan	 psikologi	 perkembangan	 membantu	 menjelaskan	 bagaimana	

pemahaman	 dan	 praktik	 keagamaan	 seseorang	 berevolusi	 sepanjang	 perjalanan	

hidupnya.	 Paloutzian	 dan	 Park	 mengidentifikasi	 bahwa	 transisi-transisi	 besar	 dalam	

kehidupan	 seperti	 kematian	 orang	 yang	 dicintai,	 perceraian,	 atau	 penyakit	 serius	

seringkali	 menjadi	 titik	 balik	 yang	 mendorong	 seseorang	 untuk	 memperbarui	 atau	

memperdalam	sistem	kepercayaannya	(Paloutzian	&	Park,	2021).	

Implikasi	 dari	 pemahaman	 ini	 sangat	 relevan	 dalam	konteks	 pendidikan	 agama.	

Kurikulum	 dan	 metode	 pengajaran	 agama	 perlu	 disesuaikan	 dengan	 tahap	

perkembangan	 kognitif	 dan	 psikologis	 peserta	 didik	 agar	 pesan-pesan	 agama	 dapat	

diterima,	dipahami,	dan	dihayati	secara	efektif.	

4.	Menganalisis	Pengaruh	Lingkungan	terhadap	Perilaku	Keagamaan	

Psikologi	 sosial	 menunjukkan	 bahwa	 lingkungan	 memiliki	 pengaruh	 yang	

determinan	terhadap	pembentukan	perilaku	keagamaan.	Amir	Hasan	Dawi	menyatakan	

bahwa	sosialisasi	agama	yang	terjadi	dalam	keluarga,	sekolah,	dan	komunitas	merupakan	

faktor	 utama	 yang	membentuk	 identitas	 dan	 komitmen	 keagamaan	 seseorang	 (Dawi,	

2022).	
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Bambang	 Syamsul	 Arifin	 menambahkan	 bahwa	 dalam	 konteks	 masyarakat	

Indonesia	yang	plural,	pengaruh	lingkungan	sosial	terhadap	perilaku	keagamaan	sangat	

kompleks.	Interaksi	antara	nilai-nilai	keagamaan	dengan	budaya	lokal,	modernisasi,	dan	

globalisasi	menciptakan	dinamika	keagamaan	yang	terus	berubah	dan	perlu	dipahami	

secara	mendalam	melalui	kerangka	psikologi	sosial	(Arifin,	2021).	

5.	Peran	Agama	dalam	Mengatasi	Masalah	Kehidupan	(Religious	Coping)	

Konsep	religious	coping	yang	dikembangkan	oleh	Pargament	merupakan	salah	satu	

kontribusi	terpenting	psikologi	agama	dalam	memahami	perilaku	keagamaan.	Religious	

coping	merujuk	 pada	 penggunaan	 kepercayaan,	 ritual,	 dan	 komunitas	 keagamaan	

sebagai	sumber	daya	psikologis	dalam	menghadapi	situasi	stres,	krisis,	atau	penderitaan	

(Pargament,	2011).	

Koenig	 mengidentifikasi	 dua	 bentuk	 utama	religious	 coping:	 positif	 dan	

negatif.	Religious	coping	positif	ditandai	oleh	keyakinan	bahwa	Tuhan	mendukung	dan	

bekerja	 sama	 dengan	 individu	 dalam	 menghadapi	 masalah,	 sementara	religious	

coping	negatif	 ditandai	 oleh	 perasaan	 bahwa	 Tuhan	 menghukum	 atau	 meninggalkan	

individu.	Penelitian	menunjukkan	bahwa	religious	coping	positif	berkorelasi	kuat	dengan	

ketahanan	psikologis	yang	lebih	baik	(Koenig,	2018).	

6.	Pembentukan	Moral	dan	Perilaku	Sosial	melalui	Agama	

Psikologi	moral	menjelaskan	bagaimana	nilai-nilai	agama	diinternalisasi	menjadi	

bagian	dari	sistem	etik	internal	seseorang.	Achmad	Mubarok	menyatakan	bahwa	proses	

internalisasi	 nilai	 agama	 yang	 berhasil	 akan	menghasilkan	 individu	 yang	 berperilaku	

baik	bukan	karena	takut	hukuman	eksternal,	melainkan	karena	telah	menjadikan	nilai-

nilai	tersebut	sebagai	bagian	dari	identitas	dirinya	(Mubarok,	2020).	

Dalam	 konteks	 sosial	 yang	 lebih	 luas,	 Jalaluddin	 Rakhmat	 mencatat	 bahwa	

komunitas-komunitas	 yang	 dilandasi	 nilai-nilai	 agama	 cenderung	 memiliki	 tingkat	

solidaritas	sosial,	kepercayaan	antarpersona,	dan	modal	sosial	yang	lebih	tinggi.	Hal	ini	

memberikan	kontribusi	nyata	bagi	kohesi	dan	harmoni	sosial	di	masyarakat	(Rakhmat,	

2020).	

7.	Implikasi	dalam	Konseling	dan	Terapi	Berbasis	Agama	

Penerapan	praktis	pendekatan	psikologi	agama	yang	semakin	berkembang	adalah	

dalam	bidang	konseling	dan	psikoterapi.	Hood	Jr.	dan	kawan-kawan	menyatakan	bahwa	

integrasi	 dimensi	 spiritual	 dalam	 proses	 konseling	 terbukti	 meningkatkan	 efektivitas	
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terapi,	terutama	bagi	klien	yang	memiliki	orientasi	keagamaan	yang	kuat	(Hood	Jr.	et	al.,	

2018).	

Paloutzian	 dan	 Park	 mencatat	 bahwa	 perkembangan	spiritually	 integrated	

psychotherapy	merupakan	salah	satu	 tren	 terkuat	dalam	psikologi	klinis	kontemporer.	

Pendekatan	ini	mengakui	bahwa	bagi	banyak	individu,	dimensi	spiritual	bukan	sekadar	

komponen	kehidupan,	melainkan	inti	dari	identitas	dan	sumber	makna	terdalam	mereka.	

Mengabaikan	dimensi	ini	dalam	proses	terapeutik	berarti	mengabaikan	sebagian	besar	

dari	siapa	klien	tersebut	(Paloutzian	&	Park,	2021).	

4. KESIMPULAN	

Berdasarkan	pembahasan	yang	telah	diuraikan,	dapat	ditarik	beberapa	kesimpulan	

penting	mengenai	pendekatan	psikologi	dalam	pengkajian	agama.	

Pertama,	 pendekatan	 psikologi	 dalam	 pengkajian	 agama	 merupakan	 cara	

memahami	agama	dari	perspektif	ilmiah	yang	berfokus	pada	perilaku,	pengalaman	batin,	

dan	kondisi	mental	manusia	dalam	kaitannya	dengan	keyakinan	keagamaan.	Psikologi	

agama	tidak	menilai	kebenaran	absolut	suatu	agama,	melainkan	mempelajari	bagaimana	

agama	dihayati,	dirasakan,	dan	diekspresikan	oleh	individu.	

Kedua,	hubungan	antara	psikologi	dan	agama	bersifat	 saling	melengkapi.	Agama	

memengaruhi	 kondisi	 psikologis	 manusia	 melalui	 nilai-nilai,	 praktik	 ritual,	 dan	

komunitas	 yang	 ditawarkannya.	 Sebaliknya,	 psikologi	 membantu	 menjelaskan	

mekanisme	 terbentuknya	 keyakinan,	 perkembangan	 religiusitas,	 serta	 dampak	 agama	

terhadap	kesehatan	mental	dan	perilaku	sosial.	

Ketiga,	 penerapan	 pendekatan	 psikologi	 dalam	 memahami	 perilaku	 keagamaan	

meliputi	berbagai	aspek:	analisis	motivasi	beragama,	pemahaman	pengalaman	spiritual,	

studi	 perkembangan	 keagamaan,	 pengaruh	 lingkungan	 sosial,	religious	 coping,	

pembentukan	moral,	serta	integrasi	spiritualitas	dalam	konseling	dan	psikoterapi.	

Saran	

Berdasarkan	kesimpulan	di	atas,	beberapa	saran	dapat	dikemukakan.	

Pertama,	 para	 akademisi	 dan	 mahasiswa	 studi	 agama	 disarankan	 untuk	

mengintegrasikan	pendekatan	psikologi	 dalam	penelitian	 dan	 kajian	 keagamaan,	 agar	

pemahaman	 tentang	 fenomena	 keagamaan	menjadi	 lebih	 komprehensif	 dan	 berbasis	

bukti	empiris.	
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Kedua,	 lembaga	 pendidikan	 perlu	 mendorong	 penelitian	 interdisipliner	 yang	

menggabungkan	psikologi	dan	agama	guna	menghasilkan	teori-teori	baru	yang	relevan	

dengan	konteks	masyarakat	Indonesia.	

Ketiga,	para	pendidik	agama	dan	konselor	spiritual	disarankan	untuk	membekali	

diri	dengan	pengetahuan	psikologi	agama	agar	dapat	memberikan	bimbingan	yang	lebih	

efektif	dan	sensitif	terhadap	kondisi	psikologis	individu.	

Keempat,	pemerintah	dan	organisasi	keagamaan	perlu	mendukung	pengembangan	

layanan	 konseling	 berbasis	 agama	 yang	 secara	 ilmiah	 terbukti	 efektif	 dalam	

meningkatkan	kesehatan	mental	masyarakat.	
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